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Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Religiusitas Dan Lingkungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Wijaya Karya Beton Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitain ini adalah data primer yang dikumpulkan melalui kuisioner. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Wika Beton sebanyak 1.066 jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 91 orang dengan menggunakan rumus Slovin Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan statistical product and service solution (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui uji t variable reliugitas dan lingkungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan melalui uji F variabel reliugitas dan lingkungan organisasi secara Bersama – sama berpengaruh Terhadap kinerja karyawan.
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Pendahuluan 
Sumber daya manusia merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Di era persaingan global, perusahaan dituntut memiliki karyawan yang mampu bekerja secara efektif, efisien, dan produktif. Keberhasilan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi maupun besarnya modal, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi salah satu fokus utama dalam pengelolaan sumber daya manusia.
PT Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) merupakan salah satu perusahaan manufaktur beton pracetak terbesar di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan infrastruktur nasional. Perusahaan terus melakukan transformasi bisnis melalui peningkatan kualitas operasional, efisiensi produksi, serta pengembangan sumber daya manusia. Dalam mencapai target tersebut, perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki integritas, komitmen, dan etos kerja yang tinggi.
Salah satu faktor internal yang diduga memengaruhi kinerja karyawan adalah religiusitas. Religiusitas merupakan tingkat keyakinan, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki religiusitas tinggi cenderung menunjukkan perilaku kerja yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki motivasi intrinsik yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan.
Selain religiusitas, lingkungan organisasi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan organisasi meliputi dukungan organisasi, kepemimpinan, komunikasi, hubungan kerja, budaya organisasi, kesempatan pengembangan, serta keadilan organisasi. Lingkungan organisasi yang kondusif mampu meningkatkan kenyamanan kerja, kepuasan kerja, motivasi, serta produktivitas karyawan.
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa religiusitas maupun lingkungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, penelitian pada sektor industri manufaktur beton, khususnya PT Wijaya Karya Beton Makassar, masih relatif terbatas sehingga penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh religiusitas terhadap kinerja karyawan, menganalisis pengaruh lingkungan organisasi terhadap kinerja karyawan, serta mengetahui kontribusi kedua variabel secara simultan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT Wijaya Karya Beton Makassar.
Metode Analisis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik.
Lokasi penelitian dilakukan di PT Wijaya Karya Beton Tbk Makassar dengan waktu pelaksanaan selama dua bulan. Populasi penelitian berjumlah 1.066 karyawan. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 91 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden.
Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima poin serta data sekunder yang diperoleh melalui dokumen perusahaan, buku, jurnal ilmiah, dan literatur terkait.
Hasil
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 91 responden, diperoleh gambaran karakteristik responden bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (74,73%) dan berada pada rentang usia produktif 26–35 tahun (56,05%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian berada pada kategori tinggi.
· Religiusitas memperoleh rata-rata skor 4,15, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dalam menjalankan pekerjaan. Karyawan memandang pekerjaan sebagai bagian dari ibadah, memiliki etika kerja berdasarkan nilai agama, serta tetap menjalankan aktivitas keagamaan di tengah pekerjaan.
· Lingkungan organisasi memperoleh rata-rata skor 4,10, menunjukkan bahwa responden menilai lingkungan organisasi di PT WIKA Beton telah mendukung pelaksanaan pekerjaan melalui kepemimpinan yang baik, komunikasi yang efektif, kesempatan pengembangan karier, serta adanya keadilan organisasi.
· Kinerja karyawan memperoleh rata-rata skor 4,11, yang menunjukkan bahwa karyawan memiliki kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, disiplin, dan kerja sama yang baik.
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
	Item
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,756
	0,206
	Valid

	X1.2
	0,771
	0,206
	Valid

	X1.3
	0,804
	0,206
	Valid

	X1.4
	0,723
	0,206
	Valid

	X1.5
	0,785
	0,206
	Valid


Sumber : Data diolah 2026
Uji Reliabilitas
Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan pada variabel religiusitas memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,206). Selain itu, seluruh indikator memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05 sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel religiusitas secara tepat sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data.
Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Religiusitas
	0,891
	Reliabel

	Lingkungan Organisasi
	0,914
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,903
	Reliabel


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan Tabel diats diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha seluruh variabel lebih besar dari 0,70. Dengan demikian seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria reliabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga apabila digunakan berulang kali akan memberikan hasil pengukuran yang relatif sama.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Religiusitas
	0,701
	1,427
	Tidak terjadi multikolinearitas

	Lingkungan Organisasi
	0,701
	1,427
	Tidak terjadi multikolinearitas


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan Tabel diatas  diperoleh nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi. Dengan demikian, variabel religiusitas dan lingkungan organisasi tidak memiliki hubungan yang tinggi satu sama lain sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Variabel
	Sig.
	Keterangan

	Religiusitas
	0,541
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	Lingkungan Organisasi
	0,632
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi seluruh variabel independen lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, varians residual bersifat konstan sehingga salah satu asumsi klasik dalam analisis regresi telah terpenuhi.
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Variabel
	B
	T
	Sig

	Konstanta
	8,436
	4,005
	0,000

	Religiusitas
	0,382
	3,889
	0,000

	Lingkungan Organisasi
	0,451
	4,781
	0,000


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 8 diperoleh persamaan regresi:
Y = 8,436 + 0,382X₁ + 0,451X₂
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa religiusitas dan lingkungan organisasi memiliki koefisien regresi positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas maupun semakin baik lingkungan organisasi, maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Nilai koefisien terbesar terdapat pada variabel lingkungan organisasi, sehingga variabel tersebut memberikan pengaruh yang lebih dominan terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Hasil Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 6. Hasil Uji t
	Variabel
	t hitung
	Sig
	Keputusan

	Religiusitas
	3,889
	0,000
	H₁ diterima

	Lingkungan Organisasi
	4,781
	0,000
	H₂ diterima


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel diatas diketahui bahwa variabel religiusitas memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula variabel lingkungan organisasi juga memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 sehingga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hipotesis pertama dan hipotesis kedua dalam penelitian dinyatakan diterima.
Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7. Koefisien Determinasi (R²)
	R
	R Square
	Adjusted R Square

	0,674
	0,454
	0,442


Sumber : Data diolah 2026
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel diatas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,442. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 44,2% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel religiusitas dan lingkungan organisasi. Sementara itu, 55,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini

	Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Tingginya religiusitas membentuk karakter yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, serta memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi. Nilai-nilai spiritual yang dimiliki karyawan mampu meningkatkan motivasi intrinsik sehingga pekerjaan dilakukan secara maksimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Brien et al. (2021), Robbie dan Sayyaf (2022), serta Gael dan Ramadhania (2022) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Lingkungan organisasi juga memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan kinerja. Dukungan organisasi, komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik, serta kesempatan pengembangan kompetensi mampu meningkatkan semangat kerja, kenyamanan, dan produktivitas karyawan.
Hasil penelitian ini memperkuat teori Robbins dan Judge (2022) bahwa lingkungan organisasi yang kondusif akan meningkatkan motivasi dan efektivitas kerja. Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Kurniawanto et al. (2022) dan Zhenjing et al. (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Secara simultan religiusitas dan lingkungan organisasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan PT Wijaya Karya Beton Makassar. Integrasi nilai-nilai religius dengan lingkungan kerja yang kondusif menciptakan perilaku kerja yang produktif, disiplin, dan berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi.

Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Wijaya Karya Beton Makassar. Semakin tinggi tingkat religiusitas karyawan maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.
2. Lingkungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif mampu meningkatkan motivasi, kenyamanan, disiplin, dan produktivitas kerja.
3. Religiusitas dan lingkungan organisasi secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mempertahankan budaya kerja yang mendukung pengembangan nilai-nilai religius sekaligus menciptakan lingkungan organisasi yang adil dan produktif.
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